
Konsep dan Implementasi



 

Pendidikan Anak Usia Dini 
(Konsep dan Ilmplementasi) 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Qorina Widadiyah, Lisda Hani gustina, Effendi, Zaidir, 

Muhammad Yusri Bachtiar, Andi Aslindah, Dina 
Kusuma Wardhani, Miftachul Jannah, Ellyana Dwi 

Farisandy, Asih Nur Ismiatun, Masyunita Siregar, Retno 
Wahyu Ningsih, Hamdil Mukhlishin, Jarudin, Isnaini, 

Cucu Atikah 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

PT. MIFANDI MANDIRI DIGITAL 



 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Undang-Undang No. 28 Tahun 2014 Tentang Hak Cipta: 
 

1. Setiap Orang yang dengan tanpa hak melakukan pelanggaran hak 
ekonomi sebagaimana dimaksud dalam pasal 9 ayat (1) huruf i untuk 
penggunaan secara komersial dipidana dengan pidana penjara paling 
lama 1 (satu) tahun dan/ atau pidana denda paling banyak Rp. 
100.000.000,- (seratus juta rupiah). 

2. Setiap Orang yang dengan tanpa hak dan/ atau tanpa izin Pencipta atau 
pemegang Hak Cipta melakukan pelanggaran hak ekonomi pencipta 
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf c, huruf d, huruf f, 
dan/ atau huruf h untuk penggunaan secara komersial dipidana dengan 
pidana penjara paling lama 3 (tiga) tahun dan/ atau pidana denda paling 
banyak Rp. 500.000.000,- (lima ratus juta rupiah). 

3. Setiap Orang yang dengan tanpa hak dan/ atau tanpa izin pencipta atau 
pemegang Hak Cipta melakukan pelanggaran hak ekonomi pencipta 
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf a, huruf b, huruf 
e, dan/ atau huruf g untuk penggunaan secara komersial dipidana 
dengan pidana penjara paling lama 4 (empat) tahun dan/ atau pidana 
denda paling banyak Rp. 1.000.000.000,- (satu miliar rupiah). 

4. Setiap Orang yang memenuhi unsur sebagaimana dimaksud pada ayat 
(3) yang dilakukan dalam bentuk pembajakan, dipidana dengan pidana 
penjara paling lama 10 (sepuluh) tahun dan/ atau pidana denda paling 
banyak Rp. 4.000.000.000,- (empat miliar rupiah). 



Pendidikan Anak Usia Dini 
(Konsep dan Implementasi) 
 
Qorina Widadiyah, Lisda Hani gustina, Effendi, Zaidir, 
Muhammad Yusri Bachtiar, Andi Aslindah, Dina Kusuma 
Wardhani, Miftachul Jannah, Ellyana Dwi Farisandy, Asih 
Nur Ismiatun, Masyunita Siregar, Retno Wahyu Ningsih, 
Hamdil Mukhlishin, Jarudin, Isnaini, Cucu Atikah 
 

 
ISBN: 978-623-8558-04-9 
 
Editor  : Sarwandi, M.Pd.T 

Penyunting  : Miftahul Jannah 

Desain sampul : Rifki Ramadan 

 
Penerbit 
PT. Mifandi Mandiri Digital 
 
Redaksi 
Komplek Senda Residence Jl. Payanibung Ujung D Dalu 
Sepuluh-B Tanjung Morawa Kab. Deli Serdang Sumatera 
Utara 
 
Distributor Tunggal 
PT. Mifandi Mandiri Digital 
Komplek Senda Residence Jl. Payanibung Ujung D Dalu 
Sepuluh-B Tanjung Morawa Kab. Deli Serdang Sumatera 
Utara 
 
Cetakan Pertama, Januari 2024 
 
Hak Cipta © 2023 by PT. Mifandi Mandiri Digital 
 
Hak cipta Dilindungi Undang-Undang 
Dilarang memperbanyak karya tulis ini dalam bentuk dan 
dengan cara apapun tanpa ijin tertulis dari penerbit 





 

i 
 

Kata Pengantar 
 

 

Selamat datang di dunia Pendidikan Anak Usia Dini (Konsep 

dan Implementasi). Buku ini adalah hasil dari kolaborasi 

antara para ahli dan praktisi pendidikan anak usia dini yang 

berkomitmen untuk menyajikan panduan yang 

komprehensif tentang bagaimana memahami dan 

mengimplementasikan pendidikan bagi anak usia dini 

dengan tepat. 

Pendidikan anak usia dini memegang peran penting dalam 

membentuk pondasi perkembangan anak-anak. Melalui 

buku ini, kami mengajak pembaca untuk memahami 

konsep-konsep penting dalam pendidikan anak usia dini, 

mulai dari teori perkembangan anak, metode pengajaran 

yang efektif, hingga peran teknologi dalam pembelajaran 

mereka. 

Buku ini tidak hanya memberikan landasan teoritis, tetapi 

juga menawarkan panduan praktis untuk 

mengimplementasikan konsep-konsep tersebut dalam 

lingkungan pendidikan sehari-hari. Dengan membahas 

topik-topik seperti kurikulum yang sesuai, pengelolaan 

kelas, evaluasi, serta kerjasama dengan orangtua dan 

komunitas, kami berharap pembaca dapat memperoleh 

wawasan yang mendalam dan alat yang diperlukan untuk 

menciptakan lingkungan belajar yang inklusif dan bermakna 

bagi anak-anak. 

Selain itu, buku ini juga menyoroti pentingnya memahami 

dan menghormati keberagaman dalam konteks pendidikan 

anak usia dini. Dengan memperhatikan perbedaan individu, 



ii 
 

kebutuhan, dan latar belakang budaya anak-anak, kita dapat 

menciptakan lingkungan yang mendukung perkembangan 

holistik mereka. 

Kami ingin mengucapkan terima kasih kepada semua 

kontributor yang telah berperan dalam pembuatan buku ini, 

serta kepada para pendidik yang dengan dedikasi 

mempersembahkan diri untuk membentuk generasi 

mendatang. Semoga buku ini dapat menjadi sumber 

inspirasi dan panduan yang bermanfaat bagi pembaca dalam 

perjalanan mereka dalam mendidik dan membimbing anak-

anak usia dini menuju masa depan yang cerah.  

 

 

       Medan,    Januari 2024 
 
 

          
         Penulis 
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BAB 1 HAKIKAT ANAK USIA DINI 
 

 

 

Pendahuluan 

Pengembangan teknologi dan pengetahuan sangat 

terasa dari tahun ke tahun. Anak usia dini memerlukan 

wadah untuk menyesuaikan aktivitas perkembangannya 

dengan waktu yang terjadi saat ini. Perkembangan 

teknologi adalah hal yang bukan satu-satunya menjadi 

alasan, namun dalam melakukan pengajaran dan 

bimbingan terhadap anak usia dini yang paling terdekat 

adalah teknologi. Di antara teknologi yang berkembang 

adalah aplikasi seperti alat kecerdasan buatan (AI)  

menurut penelitian yang dilakukan (Su & Yang, 2022) AI 

semakin banyak di gunakan di bidang pendidikan anak usia 

dini guna meningkatkan pembelajaran dan perkembangan 

pada anak. Dalam penelitiannya dengan menganalisis hasil 

penelitian dari beberapa jurnal, kecerdasan buatan (AI) 

secara signifikan dapat meningkatkan konsep anak 

mengenai AI, pembelajaran mesin, ilmu komputer, dan 

robotika serta keterampilan lain seperti pengendalian 

emosi, penyelidikan kolaboratif, dan ketrampilan literasi. 

Guru juga wajib mengimprovisasi gaya belajar 

mereka dengan menggunakan inovasi pembelajaran yang 

terbaru. Inovasi ini berguna untuk menyandingkan 

temuan-temuan baru yang ada dalam pendidikan anak usia 

dini dengan karakteristik anak usia dini dari waktu ke 

waktu. Karena anak usia dini memerlukan adaptasi 

terhadap pengaplikasian dari stimulasi perkembangan yang 

diberikan. Menurut (Peraturan Pemerintah Republik 

Indonesia, 2014) anak merupakan seseorang yang belum 

berusia 18 (delapan belas) tahun, definisi anak ini dapat 
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BAB 2 TEORI PERKEMBANGAN ANAK USIA 
DINI 

 

 

 

Pendahuluan 

Anak usia dini adalah individu yang berada dalam 

rentang usia 0 hingga 6 tahun, yang merupakan periode 

perkembangan yang sangat penting dalam kehidupan 

manusia. Perkembangan pada tahap ini memiliki dampak 

jangka panjang terhadap kehidupan individu tersebut. Oleh 

karena itu, memahami teori perkembangan anak usia dini 

menjadi suatu hal yang sangat penting dalam bidang 

pendidikan dan perkembangan anak. Mempelajari teori 

perkembangan anak usia dini memiliki tujuan utama untuk 

mendukung perkembangan anak secara optimal dan 

menciptakan lingkungan yang mendukung pertumbuhan 

dan perkembangan mereka sesuai dengan tahap 

perkembangan mereka masing-masing.  

 
Gambar 2.1 Perkembangan Anak 

 

Ada beberapa teori perkembangan anak usia dini 

yang telah diusulkan oleh para ahli yang penting untuk 

dipahami agar dapat mendukung pertumbuhan dan 

perkembangan anak dengan cara yang optimal, antara lain:  

1. Teori perkembangan kognitif anak. 

2. Teori psikososial. 
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BAB 3 SEJARAH PENDIDIKAN ANAK USIA 
DINI 

 

 

 

Pendahuluan 

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) memiliki sejarah 

panjang yang mencerminkan pengakuan akan pentingnya 

memberikan perhatian khusus pada perkembangan anak 

sejak usia dini. Seiring dengan pemahaman akan peran 

kritis masa prasekolah dalam membentuk fondasi 

perkembangan anak, sejarah PAUD mencerminkan evolusi 

pendekatan dan filosofi terhadap pembelajaran anak usia 

dini. Hal-hal yang mendasari pendidikan anak prasekolah 

dapat ditelusuri kembali ke berbagai budaya di seluruh 

dunia. Praktik pendidikan formal untuk anak-anak 

prasekolah telah ditemukan dalam sistem pendidikan kuno 

di berbagai masyarakat, mencakup pengajaran nilai-nilai 

moral, keterampilan dasar, dan pengetahuan praktis. 

Namun, pengakuan formal terhadap pentingnya 

pendidikan anak usia dini sebagai bagian integral dari 

sistem pendidikan modern dimulai pada abad ke-18 dan 

terus berkembang sejak saat itu. 

Sebagai bagian dari gerakan reformasi pendidikan, 

pemikir-pemikir seperti Friedrich Froebel, seorang 

pendidik Jerman, memainkan peran kunci dalam merintis 

konsep taman kanak-kanak (Kindergarten) pada abad ke-

19. Froebel percaya bahwa pengalaman pendidikan yang 

berorientasi pada kegiatan bermain dan kegiatan kreatif 

dapat membentuk kepribadian anak sejak dini. Konsep ini 

menjadi dasar bagi perkembangan lembaga pendidikan 
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BAB 4 PENDIDIKAN ANAK USIA DINI 
 

 

 

Pendahuluan 

Pendidikan Anak Usia Dini sudah seharusnya 

menjadi landasan bagi pengembangan kemampuan anak-

anak dan mempersiapkan mereka untuk tahap pendidikan 

berikutnya. Program Pendidikan Anak Usia Dini yang baik 

adalah mencakup pengembangan secara menyeluruh, yang 

meliputi fisik, kognitif, emosional, maupun sosial anak, 

dengan memastikan bahwa lingkungan belajar dan 

pengasuhan yang disediakan sesuai dengan kebutuhan 

mereka. Dalam banyak kasus, Pendidikan Anak Usia Dini, 

dapat memberikan keuntungan jangka panjang dalam 

membentuk dasar bagi kesuksesan akademis dan sosial 

anak di kemudian hari. Hal ini menjadikan pendidikan 

anak usia dini sangat penting dalam konteks 

perkembangan manusia (Yus, 2015). 

 

Pendidikan Anak Usia Dini 

Pendidikan anak usia dini (PAUD) merujuk pada 

proses pendidikan yang diselenggarakan untuk anak-anak 

dalam rentang usia 0-6 tahun. Tahap ini dianggap kritis 

dalam perkembangan anak karena merupakan periode di 

mana mereka menyerap pengetahuan dan mengembangkan 

keterampilan yang mendasar. PAUD memainkan peran 

penting dalam memberikan fondasi yang kuat untuk 

pertumbuhan fisik, kognitif, sosial, dan emosional anak 

(Susanto, 2013). Berikut adalah beberapa poin penting 

terkait pendidikan anak usia dini: 

1. Perkembangan Awal Anak 
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BAB 5 PERKEMBANGAN ANAK USIA DINI 
 

 

 

Pendahuluan 

Perkembangan anak mencakup seluruh bagian 

kehidupan, baik fisik maupun non fisik. Perkembangan 

adalah sebaris perubahan bertahap yang terjadi sebagai 

risiko dari proses pendewasaan dan pengalaman pribadi. 

Para ilmuwan bersepakat bahwa pengertian perkembangan 

adalah proses perubahan sikap individu ke arah dan tujuan 

yang lebih progresif dan dewasa. Namun, setiap individu 

juga mempunyai pendapat yang berbeda mengenai proses 

perubahan itu terjadi pada bentuk hakikinya (Bakar, 2008). 

Saat masa perkembangan, seluruh aspek dalam 

perkembangan mempunyai tujuan penting untuk 

perkembangan berikutnya. Sel-sel tubuh sampai pada 

perubahan otak akan berkembang pesat yang sangat luar 

biasa sama halnya dengan perkembangan fisik (Bachtiar & 

Hasmawaty, 2022). Perkembangan berkaitan dengan 

pertumbuhan yang tidak dapat dipisahkan darinya. 

Pertumbuhan dapat meningkatkan fungsi sehingga 

fungsinya berubah sesuai dengan jasmaniah. Perubahan 

fungsi tubuh menyebabkan pematangan fungsi tersebut. 

Pematangan fungsi fisik mempengaruhi perubahan fungsi 

mental. Oleh karena itu, perkembangan dapat dikatakan 

saling berkaitan dengan pertumbuhan yang tidak dapat 

dipisahkan darinya. Psikolog perkembangan mengatakan 

bahwa perkembangan individu melibatkan faktor-faktor 

yang membentuk perilaku sejak lahir hingga dewasa. Kita 

dapat melihat bahwa kehidupan manusia itu berawal dari 

sel sperma milik ayah bertemu dengan sel telur milik ibu, 

kemudian bertumbuh dan berkembang membentuk 
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BAB 6 PEMBELAJARAN ANAK USIA DINI  
 

 

 

Pendahuluan 

 Anak usia dini merupakan masa golden age, fase 

yang sangat penting dalam perkembangan anak.  Pada 

masa ini anak mengalami pertumbuhan dan perkembangan 

yang sangat pesat sekali dalam semua aspek 

perkembangannya, seperti aspek agama dan moral, fisik, 

emosional, kognitif, sosial, dan bahasa.  Dalam Undang-

Undang Pendidikan Anak tertuang bahwa Pendidikan anak 

Usia Dini  memiliki peran penting. Anak memiliki hak 

untuk tumbuh dan berkembang, bermain, beristirahat dan 

belajar. Karena belajar merupakan salah satu hak bagi anak 

usia dini, maka proses pembelajaran pada anak usia dini 

seharusnya menyenangkan dan kondusif agar dapat 

membangkitkan motivasi dan rasa antusias anak dalam 

belajar. Dengan kondisi tersebut maka anak akan tumbuh 

dan berkembang dengan optimal.  

 Kegiatan pembelajaran anak usia dini pada 

hakikatnya berupa pengalaman belajar melalui kegiatan 

bermain yang berdasarkan pada potensi dan tugas 

perkembangan yang seharusnya dikuasai anak sebagai 

pencapaian kompetensi yang harus dimiliki oleh anak 

(Sujiono, 2011). Sedangkan, menurut Novan Ardy (2012) 

dalam pembelajaran anak usia dini harus disesuaikan 

dengan tingkat usia anak, artinya pembelajaran yang 

diberikan kepada mereka harus yang diminati, harus sesuai 

dengan karakteristik dan kebutuhan mereka. Karakteristik 

pembelajaran pada anak usia dini adalah anak belajar 

melalui bermain, anak belajar dengan cara membangun 

pengetahuannya, dan anak belajar secara ilmiah. Seorang  
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BAB 7 PENDIDIKAN INKLUSI 
 

 

 

Pendahuluan 

Pendidikan sebagai salah satu fondasi utama dalam 

masyarakat yang berkeadilan. Hal ini menjadi tantangan 

besar dalam mencapai inklusi pendidikan yang merata bagi 

semua individu, termasuk mereka yang memiliki 

kebutuhan pendidikan khusus. Hal ini memicu perhatian 

global terhadap konsep pendidikan inklusi, yang bertujuan 

untuk memastikan bahwa setiap anak memiliki kesempatan 

memiliki hal sama untuk mendapatkan pendidikan 

berkualitas. Pendidikan inklusif bertujuan untuk 

memberikan kesempatan kepada siswa untuk mencapai 

potensi maksimalnya. Pendidikan memerlukan  

pemahaman yang luas bahwa pendidikan anak usia dini 

(PAUD) merupakan prioritas bagi perkembangan dan 

pembelajaran semua anak. Proses penilaian pada 

pendidikan inklusif dimodifikasi dan dilakukan pada lima 

aspek utama yaitu isi, cara, alat, waktu dan tempat. 

Penilaian ini disesuaikan dengan karakteristik peserta didik 

berkebutuhan khusus secara autentik yang  mencakup 

aspek sikap, pengetahuan, dan keterampilan. Penilaian 

untuk anak berkebutuhan khusus jenis dan model yang 

dipakai disesuaikan dengan kompetensi dan indikator hasil 

belajar yang ingin dicapai, tipe materi pembelajaran, dan 

tujuan penilaian itu sendiri. 

Landasan pendidikan inklusi berakar pada 

paradigma pendidikan, dari sistem yang memisahkan anak-

anak dengan kebutuhan pendidikan khusus ke dalam 

sekolah khusus menuju pendekatan yang lebih holistik dan 

inklusif. Pendidikan inklusi menekankan bahwa setiap 
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BAB 8 PERMAINAN ANAK USIA DINI 
 

 

 

Pendahuluan 

Masa prasekolah yang disebut sebagai tahun-tahun 

ajaib kehidupan oleh sebagian besar ilmuwan, merupakan 

masa yang tidak memiliki toleransi terhadap pengabaian 

dibandingkan dengan periode kehidupan lainnya. Pada 

periode ini perkembangan anak terjadi paling cepat setelah 

masa prenatal, bersifat permanen dan sangat menentukan 

kehidupan selanjutnya. Salah satu ciri yang paling dominan 

pada periode ini adalah penggunaan tindakan/aktivitas 

sebagai alat pembelajaran yang paling mendasar. Bila 

memahami temuan Psikologi Perkembangan, Psikologi 

Pendidikan dan Psikologi Pembelajaran, terlihat pekerjaan 

yang paling penting dari aktivitas anak pada periode ini 

adalah bermain.  

Montessori (1870–1952) menggambarkan bermain 

sebagai pekerjaan anak-anak. Bermain merupakan 

kebutuhan emosional yang penting bagi anak. Yorukoglu 

(2011) menyatakan bahwa bermain adalah nutrisi spiritual 

terpenting kedua setelah cinta untuk perkembangan dan 

pemerolehan kepribadian anak. Jika cinta dianggap sebagai 

tanah subur bagi bayi manusia, maka bermain adalah 

cahaya dan airnya (Kocer, G, 2021). Bermain mempunyai 

arti penting yang berbeda-beda dalam setiap periode 

kehidupan, khususnya pada anak usia dini. Yang 

membedakan permainan dengan masa-masa lain, pada 

masa ini adalah anak-anak menggunakan permainan 

sebagai alat untuk memahami dan memaknai kehidupan. 

Permainan memberikan kesempatan unik kepada anak-

anak dalam proses pemahaman dan pemaknaan diri 
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BAB 9 PERKEMBANGAN SOSIAL ANAK USIA 
DINI 

 

 

 

Pendahuluan 
Anak usia dini (early childhood) merupakan anak 

yang berusia 3- 5 tahun (Santrock, 2019). Pada masa ini, 

aspek sosial anak berkembang dengan sangat pesat. Anak 

akan mulai mengembangkan individualitasnya dengan cara 

berinteraksi dengan orang lain di luar keluarganya. Anak 

juga akan mempelajari berbagai keterampilan penting yang 

membantu anak untuk membangun hubungan yang 

bermakna dengan orang lain, mulai dari komunikasi, 

empati, regulasi emosi, kerja sama, resolusi konflik, dan 

sebagainya. 

 

Perkembangan Sosial Anak Usia Dini 

Tahapan Psikososial 

Erik Erikson (sebagaimana disitat dalam Santrock, 

2019; Mutiah, 2010) mengungkapkan teori mengenai 

delapan tahap perkembangan psikososial. Erikson berfokus 

pada pengaruh lingkungan sosial dalam pembentukan 

kepribadian manusia. Pada setiap tahapan perkembangan 

psikososial, terdapat sebuah konflik yang perlu dihadapi 

dan diselesaikan agar  individu dapat memiliki 

perkembangan yang optimal. Tahapan psikososial pada 

anak usia dini yakni initiative (inisiatif) vs. guilt (rasa 

bersalah). Pada tahapan ini, anak akan mengembangkan 

inisiatif ketika berkomunikasi dengan orang lain, baik 

orang tua, keluarga, teman sebaya, guru, maupun orang 

lain.  
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BAB 10 PERKEMBANGAN EMOSI ANAK USIA 
DINI 

 

 

 

Pendahuluan 

Bagaimana ekspresi anak ketika diberikan permen 

atau mainan yang dia suka? Apa yang reaksi anak ketika 

dimarahi? Apakah anak mampu memberikan ekspresi yang 

tepat dengan situasi yang sedang mereka hadapi? 

Kemudian, apakah anak bisa mengetahui arti dari ekspresi 

emosi yang ditampilkan lain ketika bahagia, sedih atau 

marah? Perkembangan emosi tidak hanya mencangkup 

bagaimana anak mengerti tentang perasaan mereka dan 

emosi yang mereka tunjukkan, namun juga bagaimana 

anak mampu memahami ekspresi yang ditunjukkan orang 

lain dan memberikan respons yang sesuai. 

Kehidupan manusia tidak lepas dari pentingnya 

peran emosi, maka penting mengetahui bagaimana 

perkembangan dan pengaruh emosi pada penyesuaian 

pribadi dan sosial. Proses introspeksi merupakan cara 

untuk mengetahui informasi tentang emosi, namun hal ini 

belum bisa dilakukan dengan baik oleh anak karena 

usianya yang masih muda dan hal ini menyebabkan sulit 

untuk mempelajari emosi anak-anak. Walaupun ekspresi 

emosi ini telah muncul semenjak bayi yang ditunjukkan 

misalnya dengan bayi yang merasa nyaman dengan pelukan 

ibunya menggambarkan kebahagiaan atau emosi positif, 

sedangkan bayi yang menangis dan merasa tidak nyaman 

ketika lapar atau buang air kecil adalah gambaran emosi 

negatif. Sebaliknya jika dilihat dari sudut pandang orang 

lain, bayi dapat memerhatikan ekspresi wajah seseorang 

yang tersenyum, cemberut atau marah. Hal ini tidak berarti 
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BAB 11 PERKEMBANGAN BAHASA ANAK 
USIA DINI 

 

 

 

Pendahuluan 

Bahasa adalah alat komunikasi dalam kehidupan 

sehari-hari yang menghubungkan antara satu individu 

dengan individu yang lainnya. Tangisan dari seorang bayi 

adalah bentuk komunikasi atau signal yang disampaikan 

oleh bayi terhadap orang dewasa di sekitarnya. Celotehan 

atau bubling dari anak berusia enam bulan juga termasuk 

bentuk komunikasi anak. Semua bentuk komunikasi yang 

disampaikan tersebut adalah perkembangan bahasa anak. 

Setiap rentang usia anak mengalami perkembangan, 

termasuk perkembangan bahasa.   

Perkembangan bahasa Anak usia dini adalah masa 

golden age dimana fondasi bahasa diletakkan. 

Perkembangan bahasa merupakan salah satu aspek 

perkembangan yang dapat mempengaruhi aspek 

perkembangan lainnya. Hal senada diungkapkan oleh 

Papalia et al., (2008) bahwa perkembangan bahasa 

mengilustrasikan aspek perkembangan berinteraksi. 

Sehingga penting memahami perkembangan bahasa anak 

usia dini. Bahasa tidak hanya berfungsi untuk 

berkomunikasi, tetapi juga membuka pikiran, pengalaman, 

dan ikatan emosional. Menurut Santrock (2007) pada anak 

usia dini penggunaan bahasa tidak hanya untuk 

komunikasi tetapi juga merencanakan, membimbing dan 

memonitor tingkah laku anak Sehingga, memahami 

perkembangan bahasa anak usia dini sangat penting untuk 

mendukung pertumbuhan mereka secara keseluruhan.  
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BAB 12 PERKEMBANGAN KOGNITIF ANAK 
USIA DINI 

 

 

 

Pendahuluan 

Anak usia dini termasuk manusia yang tumbuh dan 

berkembang begitu cepat, dan pertumbuhan mereka terjadi 

pada tahun pertama usia mereka bahkan dari mereka 

masih dalam kandungan. Kualitas perkembangan anak usia 

dini kudepanya ditentukan oleh stimulasi yang mereka 

dapatkan sejak usia dini yaitu berupa pemenuhan asupan 

gizi yang nantinya akan dapat merangsang kemampuan 

kognitif anak dari nilai gizi makanan itu sendiri.  

Kemampuan kognitif merupakan keterampilan yang 

bersumber pada otak, dan hal ini sangat diperlukan 

menyelesaikan tugas yang diberikan kepada anak dimulai 

dari tugas yang sederhana sampai kepada tugas yang 

kompleks. Pada anak usia dini, kemampuan kognitif pada 

anak usia dini memiliki arti bahwa kemampuan berpikir 

anak untuk memahami sesuatu, kemampuan anak 

mengeksplorasi, dan aktivitas anak dalam mencari tahu 

berbagai hal yang berada di sekeliling mereka. Husdarta 

dan Nurlan (2010) berpendapat bahwa perkembangan 

kognitif merupakan suatu rangkaian kejadian secara terus 

menerus dimana hasil dari perkembangan tersebut tidak 

serta merta menjadi kelanjutan dari hasil perkembangan 

kognitif sebelumnya. Artinya kognitif anak bisa saja tidak 

berkembang tergantung dari keaktifan anak dalam berpikir 

dan dukungan dari orang-orang di sekitarnya. 

Pemberian rangsangan pada anak usia dini sangat 

penting karena 80% perkembangan otak anak terjadi sejak 

dalam kandungan hingga usia 5 tahun. Perkembangan otak 
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BAB 13 PENANAMAN NILAI AGAMA DAN 
AKHLAK ANAK 

 

 

 

Pendahuluan 

Pendidikan karakter pada anak menjadi landasan 

kritis dalam membentuk generasi yang tidak hanya cerdas 

secara akademis, tetapi juga berkarakter moral dan etis. 

Dalam upaya mencetak individu yang memiliki landasan 

nilai yang kuat, penanaman nilai agama dan akhlak pada 

anak menjadi esensial. Anak-anak adalah cerminan masa 

depan masyarakat, dan bagaimana mereka memahami dan 

menerapkan nilai-nilai agama serta akhlak akan 

membentuk dasar etika mereka dalam menghadapi 

kompleksitas kehidupan. Dalam konteks ini, pendidikan 

agama dan akhlak bukanlah sekadar tambahan kurikulum, 

melainkan fondasi yang membimbing langkah-langkah 

anak-anak menuju kedewasaan yang berlandaskan moral. 

Pentingnya penanaman nilai agama dan akhlak pada 

anak menjadi semakin mendesak di tengah perubahan 

dinamis dalam masyarakat kontemporer. Perkembangan 

teknologi, globalisasi, dan keragaman nilai-nilai sosial 

menempatkan pendidikan karakter sebagai solusi penting 

dalam menghadapi tantangan-tantangan ini. Oleh karena 

itu, pada bab ini akan mengeksplorasi secara mendalam 

mengenai landasan teoretis, peran teladan orang tua dan 

guru, pendekatan holistik dalam pendidikan agama, serta 

berbagai faktor, tantangan, dan strategi yang terlibat dalam 

penanaman nilai agama dan akhlak pada anak. Melalui 

pemahaman yang mendalam terhadap hal ini, diharapkan 

mampu membentuk individu muda yang bukan hanya 

unggul dalam aspek akademis, tetapi juga menjunjung 



165 

 

BAB 14 MODEL PEMBELAJARAN ANAK USIA 
DINI 

 

 

 

Pendahuluan 

Model Pembelajaran Anak Usia Dini adalah 

kerangka kerja yang memandu pendidik   dalam belajar 

mengajar. Model-model ini memberikan serangkaian 

prinsip dan praktik yang dapat digunakan untuk 

menciptakan lingkungan belajar yang mendukung dan 

menarik bagi anak-anak. Pendidikan anak usia dini 

merujuk pada periode antara kelahiran hingga 8 tahun, di 

mana otak anak sangat peka terhadap lingkungan 

sekitarnya. Model pembelajaran pada tahap ini sangat 

penting untuk membentuk dasar perkembangan anak. 

Sejumlah model pembelajaran telah dikembangkan untuk 

pendidikan anak usia dini, sebagai alternatif terhadap 

pendekatan tradisional yang dipertanyakan. Model 

pembelajaran dalam pendidikan anak usia dini mencakup 

konsep-konsep seperti pengembangan kurikulum, dengan 

fokus pada perencanaan yang efektif untuk anak-anak. 

Selain itu, beberapa model pembelajaran mengeksplorasi 

pendekatan yang lebih progresif, meninggalkan pendekatan 

tradisional yang dijalankan oleh orang dewasa. 

Pendidikan prasekolah meliputi anak usia   0 sampai 

dengan 8 tahun yang mendapat layanan pendidikan di 

tempat penitipan anak (TPA), tempat penitipan anak 

keluarga, pendidikan anak usia dini negeri dan swasta, 

taman kanak-kanak (TK), dan sekolah dasar (SD). Pada 

usia ini, anak-anak mempunyai banyak tingkah laku unik 

yang berbeda-beda, seperti berbadan kecil dan tingkah laku 

yang lucu. Menurut National Association for The 
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BAB 15 EVALUASI PERKEMBANGAN ANAK 
USIA DINI 

 

 

 

Pendahuluan 

Evaluasi perkembangan anak usia dini merupakan 

proses penting dalam memahami pertumbuhan dan 

perkembangan anak pada tahap awal kehidupannya. Anak-

anak pada usia ini mengalami lonjakan pesat dalam 

berbagai aspek perkembangan, termasuk fisik, kognitif, 

sosial, dan emosional. Mengamati dan mengevaluasi 

perkembangan anak pada usia dini memberikan 

kesempatan untuk memahami individu secara holistik. 

Proses evaluasi ini tidak hanya memperhatikan pencapaian 

kemampuan akademis, tetapi juga fokus pada aspek sosial, 

keterampilan motorik, bahasa, dan pola pikir kreatif yang 

mendasar. Dengan pendekatan yang komprehensif, 

evaluasi ini menjadi landasan untuk mengidentifikasi 

kebutuhan individu setiap anak serta menyediakan 

lingkungan yang mendukung pertumbuhan mereka secara 

optimal. 

Selain sebagai alat untuk menentukan kebutuhan 

perkembangan anak secara spesifik, evaluasi pada usia dini 

juga berperan dalam memberikan panduan bagi orang tua, 

pendidik, dan profesional kesehatan dalam merancang 

program pendidikan yang sesuai. Dengan demikian, 

pendahuluan dalam evaluasi ini tidak hanya memahami 

potensi anak, tetapi juga membuka pintu untuk intervensi 

yang tepat waktu dan tepat sasaran guna memastikan 

bahwa setiap anak mendapatkan dukungan yang mereka 

perlukan untuk tumbuh dan berkembang secara optimal. 
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